LaPtGial PENELLTIAN
Cates STPPANEFR ORARD 1490501485
KANTRAE N0 UR/LE-Un /5 R0 /RPRdng f15ns

PERGARALEE PLETUK PR GRNCATTL AN FAT PEMSLTLR
THFANL DEKAMDY TEGHADAD PORTURBINAN AN HAST

HURIL COBAL MERAY (Lapalcum annun . )

o

[apes o dB  BPERMEN ST

EAREHNUTAGS MATEMATILA DAN TLSI Pr WGETAHLAM ALAmM

DEPATFHEN PEFIIEIRAN AN FEISMAYAAN

LEHBAGA FENELITIAN URIVERSITAS ANDALAS

5 D s A G - LE O = =



nBESTHAR

Nenalitian tenlann Pengaruh Pupuk Daun Candasil dan
Zat Pengatur Tumbul Hpkamon Terhadap Perbombuhsan dan Hro-
dulcsi Buaby Cabai Lelah dilakukan i Humah [tauat dan Labo-
ratarium Fisiclogl Tumbuhan Jurusan Hiologi FATPAR Unand.
pPanelilian dilakukan dengan menggunalkan Hencannan el
Langkap dalam faktorial, memaksil dua perlokuan yaltu pem=
heesian pupuk daun GCandasi B dan O, dan pembarcian beberapa

konsenktrasi zat pangatur fumbuh Dekamon.

Hari hasil penelitian didapatkan babwa pemberian pu-
prule claun Gandasll hanya Lherpznoaruh nyaba Lerhadap Jumiah
nuah, sedangkan pemberian zat pengatur tumbun Dekaman ti-
dalk ada yang berbaeda nyate Lerhadap paramelel pengamatan.
Juga tidak didanaikan snteraksi antara kedua periakuan

tersebub.



I. FEFEMDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annum L.} digolongkan ke dalam ko-

lompaok sayuran rempah, merupakan tanaman herba dengan bunga
dan buah tunggal pada ketiak daunnya, Buahnya herwarna hijad

“mada waktu muda dan merah ketika masak.

Buah ecabai terkenal karona buwahnya ysng menambah rasa ma-
wanan seperti mie goreng dan makanan lauk lainnya menjadl le-
hih emak, di samping kandungan gizi buah cabai merah yang ma-
mang cukup tinggi. Dari 100 g buah cabal merah yang socgar ter
kandung 7,3 g karhohidrat, 01,3 g lemak, 1 g protein, 470 51
vitamin A, dan 18 mg wvitzmin L (Dirpktorat Gizi Oep, Keschatan
RI, 1981]}.

Produksl cabai nesional masih rendah, pada tahun 1576,
1977 ,dan 1978 barturut-turut sehesar 287, 215, dan 216 ribu
ton [Aito Pusat Statistik, 19B60), Rendahnya produksi cabhei
ini menurult Harjadi (1979}, adalahb karena teknik budidaya yane
masih rendah seperti pemupukan, penanganan bibil, dan pengen-

dalian hama dan penyakit yang dilakukan kurang intensif.

Paningkatan produksl pertanian secara intensif dapal di-
lakulkan dengan cara perheikan kultur teknis, fermasuk dianta-
ranya pengounaan pupuk pelengkap calr (PEC) dan zat pengatur
tumbuh {ZFT). Pemupukan melalui daun adalah salah satu peng-
gunaan pupuk pelengkap cair. Pemupukan melaloui daun telah di

cobakan pada tanaman jeruk dan nenas, yang dapat meningkatkan
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hasil, karena diketahul penyerapan hara yang diberikan dengan
menyemprotkan pada daun ternyata lebih cepat dari pada malalul
tanah {Tisdale dan Melson, 1956}, Menurut Suryani (1975}, pu-

puk daun dapat meningkatkan hasil parla Lanaman tomatb.

Fuouk daun yang parnah dicohakan pada bLanaman pangan nleh
Balai Penelitian Tanamen Pangan Bogor adalah Gandasil. Ganda-
il ini merupakan pupuk majamuk annrganils yang berbenbtuk Te-
punn berwarna putih can mudah larut dalam air. Puopuk ini ter-
diri dari dua macam yaitu Gandasil 0 yang digunakan selama fa-
se wegetatlf wntulk merangsang pertumbuhen wvegetaLif. Candastil
0 mangandung T4% N, 12% ¥, 14% K, dan 1% Mg serta dilenglkapi
unsur Mn, B, Cu dan {n. Yang kedus Gandasil B digunakan sela-
ma fase gaeneratif yang nerfungsi untuk merangszang pembungaan.
Gandasil A mengandung &% M, 20% P, 30% ¥, dan 3% Mg serta di

lengkapi unsur Mn, B, Zn, den Cu (Darmijati dkk, 19893,

talaly satu zat pengatur tumbul yang merengsang buah ada-
lah Dekamon. ZPT ini telah banyak beredar dikalangan petani.
Hardmsarkan penaelitian produsennya, FPT ini mampu marangsang
pertumbuhan tunas-Lunas baru, mencegah GuolrTy s bunga serta
meningkatkan kuantutas dan kualitas hasil, Menurut Krishna-
moorthy (1981}, bahan akbiF yang terkandung dalam Dekamnon
adalah izomer sodium nitrafenol. Dahan aktif inmi akan memben-

tuk difenal-difenol yang hekarja menghambat 104 nksidase dalam



jaringan Laneman, sehingga jumlah IAR hertambah. Hasil pena=
litian Sasfudin (1983), manunjukan bahwa pemberian Rekamon
candrung meninglkatkan jumlah daun, jumlah cabeng primer, Jum-
1ah bunge, dan jumlah bush. Faman (1983) menpatalkan, ZFT ti-
dak menggantikan pupuk ataud perlindungan tanaman, tetapi ZPT
dalam tanaman Derperan menambah efisionsi pangnunaan cal hara
sahingga kehilangan pEnguapan diperkecil.

Pemupukan melalui daun dimaksudkan sehagal tambahan dari
pembeTian pupul ke dalam tanah., DI samping iy ponyebapan
sat hara melaluil daun tidak mengalami hamhatan seperti halnya

hars melalul akar akibat kandisi tanah yang kurang bail.

Hekamon diketahul mampu merangsany pertumbuhan tdgn dapab me-—
ningkaltkan fasil dan mutu. Tetapt masih belum hanyalk diteliki

byaile sifatb nangaruhnyd torhadap banaman ataudpun pangaruh dari

pemakalan bDersiama antara pupuk dan dan IPT,

uepdasarkan hal-hal di atas maka diadakan penelitian un-=
tulk melihat bagaimana paningkatan hasil buah cabail alkibat pe-
r

ngaruh dart pupuie daun Gandasil dan Zatb Pemngatur Tumbuby Delea-

mon Lol



V. HASIL DARN PEMBRHAGAN

Nari percobaan pEnogaruh pupuk s manﬁasi] dan zal
cepnatur tumbuh delksnon terhadap perturbuhan don hasil eabal

didapabtlkan hasil sebagai berikub

1. Pangaruh Pupuk Daun Gandasil,

Purlakuan penyemprotan pupuk daun gandasil tidak meamb e -
rilkan pennarubh nyata terhadap bimggl tanaman cary jumlah daun
spperti yang terlihat pads fabel beriub.

Tabal 1. Pengarub pupuk daun Gandasil terhadap tingoi tana-

man dan jumlah daun

Gandasil : [inggl tanaman (em)] @ Jumlah daun
Ui : 5t 28 ; RA, 41
G, : 52,45 : 91,62
6 : 52,91 : 9,03
ﬁ] : 6%,24 i 2t g 1

Keteranoan ; data diatas tidak berbeda nyata padas uji F
LaraF 5% persen

pada TFabel 1 dapat dilihat bebua bLinggi tanaman teraen-
dah dan jumiah deun terkecil didapstkan oada parinlooan “U
yaltu perlakuan tanps Gandasil.

Femberian pupuk deun Gandasil bidek msmberikan penga-
rub nyata terhadap pertumbuban vegeiablf Lanaman cabal, ts-
tapi ade kecendrunfgan memberikan hasil yang lebih baik di
bandinglan dengan konpbrol.  Hal ini diduga Harena unsur
hara yann Lorsedia masikh cukup, sehinnga pemherian el

dAaun Sandasil tidak bherpengaroh,
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WI. RESIFPLILAH

lari oercohaagn yann b=leh dilakukan dan dari hasil
yang didapeatkan dapet rdiamoil behesrapa kesimpulan sehagail

Rerikut -

1. Pemberian pupul daun Gandasil B dan 0 tidalk meningkal-
lken tingni tanaman, jumlah daun dan hohot buah, Ranya
meningratkarn jumlah bush tanaman cabai.

2. HFemberian zat pengatur tumbuh Jekamon tidabk mempengaruhz

partumbuban wegrtatif dan ceneratif tanaman oebali.

Tidalk Lerdapat intzreksi sntara pupuk caun Gancdasil

L

dan ratl pengatur tumbuh Oekemon pada tanaman cabai.
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